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Abstract

Differentiated learning is an approach that allows teachers to teach students by considering their individual differences.
The Independent Curriculum is a curricnlum that gives teachers the freedom to develop learning methods that suit
students' needs. In the current digital era, the implementation of IT (Information Technology) based media can be an
effective solution in differentiated learning in the Merdeka curriculum. This service activity aims to introduce and provide
training on the use of technology-based media as part of the learning process in the application of differentiated learning.
This service activity is based on the results of an initial study of teachers in Gantarang District, Buluknmba Regency
through interview techniques and direct observation. The observation results show that edncators have minimal knowledge
about the use of I'T media in the learning process. Apart from that, there is a lack of teacher skills in operating computer
equipment, because currently only operators use computers/ laptops and teachers apply learning using conventional
methods. Therefore, adequate support and training is needed for teachers in implementing technology-based media in
differentiated learning. The results obtained show that the implementation of IT-based media in differentiated learning in
the Merdeka curriculum bas several benefits. First, IT-based media can help teachers identify the needs and abilities of
individual students. Second, I'T-based media can provide variations in learning methods..
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Abstrak

Pembelajaran  berdiferensiasi mernpakan pendekatan yang memungkinkan gurn untuk mengajar siswa dengan
mempertimbangkan  perbedaan  individual mereka. Kurikulum Merdeka adalabh kurifulum yang memberikan
kebebasan kepada gurn untuk mengembangkan metode pembelajaran_yang sesuai dengan kebutuban siswa. Dalam era
digital saat ini, implementasi media berbasis IT (Information Technology) dapat menjadi solusi efektif dalam
pembelajaran  berdiferensiasi kurifulum Merdeka. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan dan
memberikan pelatiban pemanfaatan media berbasis teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran pada penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi. Kegiatan pengabdian ini didasarkan pada basil studi awal terbadap guru-guru di
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba melalui teknik wawancara dan observasi secara langsung. Hasil
observasi menunjukkan babwa minimnya pengetabuan pendidik tentang pemanfaatan media IT dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kurangnya keterampilan gurn dalam mengoperasikan perangkat komputer, sebab selama ini
yang menggunakan komputer/ laptop hanya operator dan gurn menerapkan pembelajaran dengan metode konvensional.
Olely karena itn, diperlnkan dukungan dan pelatiban yang memadai bagi gurn dalam mengimplementasikan media
berbasis teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan babwa implementasi media
berbasis IT pada pembelajaran berdiferensiasi furiknlum Merdeka memiliki beberapa manfaat. Pertama, media
berbasis I'T dapat membantu gnrn dalam mengidentifikasi kebutuban dan kemampuan siswa secara individual. Kedua,
media berbasis I'T dapat memberikan variasi dalam metode pembelajaran.

Kata Kunct: Media Berbasis I'l, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka
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* Pennlis Korespondensi

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara
(Bisma et al., 2023; A. N. Sari, 2020; I. P. Sari et al., 2023; Warmansyah, Yuningsih, Sari, Halif,
Solin, et al., 2023). Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia
telah mengimplementasikan berbagai kebijakan dan program, salah satunya adalah Kurikulum
Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Fadillah & Yusuf, 2022; Sutaris,
2022; Wiyani, 2022). Pendekatan pembelajaran yang saat ini diimplementasikan sebagai
pendukung kurikulum merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi (Idhartono, 2022; Ngaisah
et al, 2023; Warmansyah, Yuningsih, Sari, Halif, & Solin, 2023; Wulandari, 2022).
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam pengajaran yang dirancang untuk
mengakomodasi perbedaan individu dalam kelas. Tujuannya adalah memastikan bahwa semua
peserta didik memiliki akses ke materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman,
kesiapan, dan minat peserta didik, gaya belajar, dan kebutuhan peserta didik (Suwanjal &
Apriani, 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif
yang memungkinkan setiap siswa untuk berkembang sesuai potensinya.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak pada proses
pembelajaran yang efektif dan efisien (Firmadani, 2020). Media pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Posisinya sebagai perantara antara pendidik
dan peserta didik sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran
sangat membantu para pendidik dan memudahkan peserta didik menerima materi yang
diajarkan dan memperkaya wawasan mereka (Khamidah & Sholichah, 2022; Nurrita, 2018; D.
D. Sari et al., 2024; M. Sari et al., 2022). Walaupun dalam proses pembelajaran di tingkatan
Taman Kanak-kanak masih menerapkan prinsip kekonkritan, namun begitu tetap dibutuhkan
media sebagai saluran penyampaian pesan dari pendidik kepada para peserta didik (Anysha
Pratiwi Yuliska Candra, 2022). Rusman juga berpendapat bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran  berfungsi sebagai pendorong motivasi belajar siswa, memperjelas dan
mempermudah konsep yang abstrak, dan mempertinggi daya serap (Putri & Citra, 2019). Teori
penggunaan media dalam proses belajar menurut Dale (Magdalena et al., 2021) adalah Da/e’s
Cone of excperience, pada gambar berikut:
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Gambar 1. Dale’s Cone of experience

Konsep ini menggambarkan berbagai tingkat pengalaman pembelajaran manusia dalam
bentuk segitiga dengan tingkat pengalaman yang lebih tinggi di bagian atas segitiga dan tingkat
pengalaman yang lebih rendah di bagian bawah. Cone of Experience atau kerucut pengalaman
berisikan rentang tingkat pengalaman mulai dari yang bersifat langsung hingea pada
pengalaman dengan simbol komunikasi, bertingkat dari yang bersifat konkrit hingga yang
bersifat abstrak (Bidari et al, 2023). Pada dasarnya segitiga Edgar Dale tersebut
mensistematisasikan tiga cara belajar Bruner, yaitu belajar sambil melakukan, belajar melalui
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observasi, dan belajar melalui pengalaman (Biclea, 2021).

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat
menunjang keberlangsungan dan efektivitas kegiatan belajar mengajar (Monica & Fitriawati,
2020). Media berbasis IT dapat memberikan berbagai keuntungan dalam pembelajaran
berdiferensiasi (Latifa et al., 2023; Rosdiani & Warmansyah, 2021). Namun, masih banyak guru
yang belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam menggunakan
media berbasis IT. Selain itu, minimnya ketersediaan sarana IT di sebagian besar satuan
pendidikan juga menjadi kendala dalam implementasi media berbasis IT dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema
implementasi media berbasis I'T pada pembelajaran berdiferensiasi kurikulum Merdeka perlu
dilakukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan pelatihan kepada guru-
guru mengenai pemanfaatan media berbasis I'T dalam pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu,
kegiatan ini juga akan melibatkan pengadaan sarana IT yang memadai bagi satuan pendidikan
yang belum memiliki akses yang memadai.

Dalam kegiatan pengabdian ini, akan dilakukan studi awal terhadap guru-guru di
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam menggunakan media berbasis I'T. Hasil studi awal ini akan menjadi
dasar dalam merancang pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru-guru. Pelatihan akan
mencakup pengenalan dan pemanfaatan media berbasis IT dalam pembelajaran
berdiferensiasi, serta pengelolaan dan analisis data siswa. Diharapkan, melalui kegiatan
pengabdian ini, guru-guru di Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menggunakan media berbasis I'T
dalam pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, dengan adanya pengadaan sarana IT yang
memadai, diharapkan aksesibilitas pembelajaran juga dapat meningkat, terutama bagi siswa
dengan kebutuhan khusus atau siswa yang tinggal di daerah terpencil.

METODE

Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini merupakan bagian dari bentuk integrasi mata
kuliah pengembangan media pembelajaran berbasis IT. Karena bagian dari integrasi mata
kuliah maka, pengabdian ini melibatkan mahasiswa dalam proses pelaksanaanya yang juga
merupakan bagian dari proses pembelajaran bagi mahasiswa. Kegiatan ini melibatkan para
guru Taman Kanak-kanak se Kecamatan Gantarang yang tergabung dalam Kelompok Kerja
Guru (KKG) dengan jumlah peserta sebanyak 45 orang. Agar pelaksanaan pelatihan yang
dikemas dalam kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik dan sistematik untuk
mendapatkan hasil yang efektif, maka diterapkan metode lesson study yang terlebih dahulu
dimulai dari penyajian materi yang bervariasi dan kemudian dilakukan praktek dalam
mengidentifikasi, merancang, dan memodifikasi media pembelajaran yang sesuai untuk anak
fase pondasi. Adapun tahapan pelatihan yang dilakukan, sebagai berikut:
Studi Pendahuluan

Studi awal dilakukan sebagai tahapan pertama untuk mengidentifikasi permasalahan
terkait dengan pemahaman para guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis I'T
dalam proses pembelajaran.
Kajian Permasalahan dan Penyusunan Solusi

Hasil studi awal yang dilakukan melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
para pendidik Taman Kanak-kanak fase pondasi di Kecamatan Gantarang belum memiliki
pengalaman dalam mengimplementasikan media pembelajaran berbasis IT. Kalaupun mereka
menerapkannya mereka hanya memanfaatkan perangkat gadget/smartphone yang dianggap
kurang efektif bahkan tidak tepat karena layar yang sangat kecil untuk dijangkau oleh semua
peserta didik. Sehingga, disusunlah rencana solusi dengan memberikan pelatihan implementasi
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media pembelajaran berbasis aplikasi dan pengembangan media yang disuguhkan dalam
format animasi.
Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran

Pelatthan ini dikemas dalam dua mode kegiatan yaitu sinkronous dan asinkronous.
Penyajian materi dan pengenalan perangkat yang digunakan dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis I'T serta pengenalan beberapa aplikasi yang dapat
dimanfaatkan dalam merancang, membangun, dan mengembangkan media pembelajaran
dilakukan dengan mode sinkronous. Sedangkan pendampingan perancangan dan
pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi dilakukan dengan mode asinkron
menggunakan aplikasi grup whatsapp.
Evaluasi

Tahapan akhir adalah melakukan evaluasi tingkat pemahaman peserta dengan

memberikan kuesioner untuk melihat capaian pemahaman peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan langsung menunjukkan bahwa
sebagian besar dari peserta pelatihan telah mengetahui pentingnya peranan media
pembelajaran khususnya yang berbasis I'T. Adapun uraian kegiatan dalam pelatihan tersebut,
seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Uraian Kegiatan Pelatihan

No Uraian Kegiatan Keterangan

Penyampaian materi pentingnya
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis I'T dalam proses
pembelajaran

Peserta memahami konsep, fungsi, manfaat
penerapan media pembelajaran berbasis I'T di
Taman Kanak-kanak fase pondasi

2 Pengenalan aplikasi dan platform Mengenalkan beberapa aplikasi dan platform
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam
pembelajaran yang memiliki fitur sederhana
namun menarik
3 Desain dan pengembangan materi Peserta mampu merancang konten,
pembelajaran berbasis I'T mengembangkan media dan mendesain media
pembelajaran
4 Pendampingan dan praktik Peserta melakukan proses editing dari hasil
evaluasi media pembelajaran
5 Presentasi Karya Media Peserta mempresentasikan hasil karya yang
Pembelajaran telah dibuat
6 Praktik pembelajaran dengan Peserta mampu mengimplementasikan media

menerapkan media pembelajaran

pembelajaran dalam proses pembelajaran

Beberapa faktor pendukung dari keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini adalah aktifnya
keterlibatan peserta dalam hal ini adalah para pendidik. Mereka beranggapan pelatihan ini
sangat penting sehingga mereka termotivasi untuk mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir.
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Selain itu, ketua KKG juga mewajibkan para guru untuk mengikuti pelatihan dengan
berkoordinasi dengan para kepala satuan pendidikan untuk memberikan izin kepada para
pendidik yang mengikuti pelatihan. Keterlibatan para mahasiswa juga sangat memberikan
dampak positif karena mereka dapat mendampingi, membimbing, dan mengarahkan para
pendidik ketika mengalami kesulitan saat mengaplikasikan fitur-fitur dalam aplikasi yang
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi akhir menunjukkan pengembangan kemampuan para pendidik dari
mulai penggunaan aplikasi, merancang konten pembelajaran, mendesain media pembelajaran,
mengembangkan media pembelajaran, melakukan proses editing media pembelajaran, dan
mengaplikasikan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.

h Conjklak

o0

Gambar 2. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Persentase keberhasilan peserta mengikuti pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Persentase Keberhasilan Peserta

No Indikator Capaian Jumlah Peserta Persentase Keberhasilan
Pelatihan Peserta
1 Penggunaan aplikasi 28 dari 45 62%
2 Kemampuan merancang konten 37 dari 45 82%

pembelajaran

3 Kemampuan mendesain media 21 dari 45 46%
pembelajaran

4  Kemampuan mengembangkan 20 dari 45 44%
media pembelajaran

5 Kemampuan proses editing 22 dari 45 48%
media pembelajaran

6  Kemampuan mengaplikasikan 23 dari 45 51%
media pembelajaran di kelas

Jumlah 56%

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui observasi di akhir pelatihan
menunjukkan secara keseluruhan lebih dari 50% peserta telah berhasil menguasai beberapa
indikator capaian pelatihan. Walaupun pada beberapa kegiatan terlihat kurang dari separuh
peserta yang belum berhasil mencapai indikator capaian pelatihan, namun kami beranggapan
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hal tersebut sudah menjadi keberhasilan secara menyeluruh jika melihat pada aspek
kesungguhan, motivasi, dan tekad para peserta untuk mengembangkan diri mereka agar
menjadi pendidik yang inovatif dan kreatif. Karena, semakin baik mutu kualitas pembelajaran
yang disajikan maka akan meningkatkan indikator capaian pembelajaran pada peserta didik
(Syahroni, 2020). Para pendidik juga beranggapan bahwa sejak masa pandemi, mereka mulai
menyadari bahwa orientasi pendidikan saat ini memang sangat memacu para pendidik untuk
lebih mengenal dan mengaplikasikan berbagai alat teknologi dalam pembelajaran. Mereka juga
percaya bahwa anak-anak saat ini sangat tidak bisa dipisahkan dengan alat teknologi tersebut
sehingga para pendidik tidak lagi memaksakan diri untuk menjauhkan para peserta didik dari
yang namanya gadget melainkan berusaha untuk berdamai dan bersahabat dengan segala
teknologi tersebut dengan memanfaatkannya dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Media pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan adanya kustomisasi materi
pembelajaran, sehingga guru dapat menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
tingkat pemahaman para peserta didik. Fleksibilitas ini memungkinkan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi yang lebih efektif. Dari hasil pelatihan yang dilaksanakan
menunjukkan bahwa para pendidik memiliki ketertarikan yang baik pada penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi. Mereka juga telah mampu merancang media pembelajaran
secara sederhana dengan memanfaatkan aplikasi sederhana yang dapat membuat pembelajaran
lebih interaktif, menarik, dan relevan bagi siswa. Walaupun teknologi memiliki peran dan
posisi yang penting dalam peruntukannya pada proses pembelajaran, tetap interaksi manusia
harus dipertahankan mengingat peran guru tidak bisa digantikan oleh apapun. Namun begitu,
seorang pendidik tidak bisa gagap terhadap perkembangan khususnya terhadap teknologi yang
saat ini memang sudah sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sehingga pendidik perlu untuk
terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan tersebut.
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